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Abstract — Healthy and qualified human resources (HR) are key to supporting national defense, as they 

contribute optimally to the defense sector. The free nutritious meal program launched by the Indonesian 

government aligns with the 2025 global nutrition targets, aiming to improve the nutrition of schoolchildren and 

pregnant women, as well as address issues such as stunting, anemia, and wasting. While this program has 

significant potential to enhance national resilience, challenges such as a lack of trained personnel and 

ineffective coordination need to be addressed. This study aims to analyze the role of the Indonesian Navy (TNI 

AL) in HR planning to ensure the program's effectiveness and create healthy and productive human resources. 

The research method used is qualitative. The findings show that there are three main challenges in the 

implementation of the free nutritious meal program in Indonesia: the shortage of trained personnel, food 

distribution gaps in remote areas, and ineffective inter-agency coordination. The TNI AL can help address these 

issues by improving HR planning, providing competency-based training, and utilizing technology for more 

efficient distribution. Furthermore, enhancing inter-agency coordination through cross-sectoral teams and an 

integrated information system can strengthen the program's effectiveness and ensure equitable nutrition across 

Indonesia. 
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I. PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia (SDM) yang sehat dan berkualitas merupakan aset strategis dalam mendukung 

pertahanan negara. SDM yang memiliki kondisi fisik dan mental yang prima dapat berkontribusi secara optimal 

dalam berbagai sektor, termasuk sektor pertahanan yang memerlukan individu-individu tangguh dan produktif 

(Sarjito, 2023). Menurut Todaro & Smith (2012), pembangunan manusia yang berkualitas menjadi elemen kunci 

dalam menciptakan bangsa yang kompetitif di tengah dinamika global.  Target nutrisi global tahun 2025 yang 

ditetapkan oleh organisasi internasional seperti WHO dan UNICEF bertujuan untuk mengatasi masalah gizi 

yang menjadi hambatan utama pembangunan sumber daya manusia (SDM) secara global. Enam target utama 

mencakup penurunan stunting, anemia, low birth weight, overweight, peningkatan pemberian ASI eksklusif, dan 

pengurangan wasting. Program makan bergizi gratis yang diinisiasi Presiden Prabowo Subianto sangat relevan 

dengan target nutrisi global tersebut, karena bertujuan untuk meningkatkan gizi anak sekolah dan iblu hamil di 

Indo lnesia. 

Target nutrisi glo lblal menurut The WLolrld BLank mencantumkan enam target utama terkait gizi, yang 

meliputi: 

a. Stunting: Targetnya adalah mengurangi angka anak blalita yang mengalami stunting seblanyak 

40%. Stunting adalah akiblat malnutrisi kro lnis yang dapat menyeblablkan sistem imun yang lemah, 

peningkatan risiko l penyakit, dan kapasitas ko lgnitif yang menurun, yang blerdampak negatif pada 

kemampuan blelajar dan penghasilan di masa depan. 

b. Anemia: Targetnya adalah mengurangi angka anemia di antara wlanita usia repro lduksi seblanyak 

50%. Anemia dapat mempengaruhi kesehatan, pro lduktivitas eko lno lmi, dan meningkatkan risiko l 

ko lmplikasi kehamilan seperti kematian iblu, blayi lahir prematur, dan lahir mati. 

c. Lolwl BLirth WLeight (BLerat BLadan Lahir Rendah): Targetnya adalah mengurangi angka blayi 

dengan blerat bladan lahir rendah seblanyak 30%. BLerat bladan lahir rendah blerko lntriblusi pada 

peningkatan risiko l mo lrtalitas dan mo lrbliditas neo lnatal serta penyakit tidak menular di kemudian hari. 
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d. OLverwleight (Kegemukan pada Anak): Targetnya adalah tidak ada peningkatan angka anak yang 

mengalami kegemukan. Kegemukan pada masa kanak-kanak meningkatkan risiko l penyakit tidak 

menular, kematian dini, dan disablilitas di masa dewlasa. 

e. Ellusive BLreastfeeding (ASI Eksklusif): Targetnya adalah meningkatkan angka pemblerian ASI 

eksklusif pada enam blulan pertama hingga setidaknya 50%. Pemblerian ASI eksklusif memperkuat 

sistem imun anak, melindungi dari penyakit, dan meningkatkan kecerdasan. 

f. WLasting (Kurang Gizi Akut): Targetnya adalah mengurangi dan mempertahankan angka wlasting 

(kurang gizi akut) pada anak di blawlah 5% dari po lpulasi anak. Anak yang mengalami wlasting memiliki 

risiko l kematian 11 kali leblih tinggi diblandingkan anak dengan gizi blaik. 

The WLolrld BLank menjelaskan hublungan penting antara target nutrisi dengan kesehatan, pro llduktivitas, 

dan kelangsungan hidup anak serta wlanita, terhadap pemlblangunan mlanusia secara keseluruhan. Seblagai 

respo llns terhadap permlasalahan terseblut, pemlerintah Indo llnesia mleluncurkan pro llgraml mlakan blergizi gratis 

ylanlg ditargetkanl kepada anlak seko lllah danl iblu hamlil. Prollgraml inli blertujuanl unltuk mlenlinlgkatkanl asupanl gizi 

harianl denlganl anlggaranl ylanlg terjanlgkau, sekitar Rp10.000 per inldividu per hari. Inlisiatif inli tidak hanlyla 

mlenlargetkanl penlinlgkatanl kesehatanl mlasylarakat tetapi juga mlenljadi blagianl dari strategi janlgka panljanlg unltuk 

mlemlperkuat ketahanlanl nlasio llnlal mlelalui genlerasi mluda ylanlg sehat danl prollduktif. 

Hublunlganl anltara kesehatanl mlasylarakat denlganl kesiapanl danl ketahanlanl nlasio llnlal sanlgat erat danl 

strategis, terutamla di Inldo llnlesia, di mlanla kesenljanlganl dalaml kualitas Sumlbler Dayla MLanlusia (SDML) mlasih 

mlenljadi tanltanlganl blesar. Data dari BLadanl Pusat Statistik danl studi WLo llrld Health OLLrganlizatio llnl mlenlunljukkanl 

blahwla blanlylak mlasylarakat di Inldo llnlesia mlasih mlenlghadapi keterblatasanl akses terhadap mlakanlanl blergizi, 

ylanlg secara lanlgsunlg blerdamlpak pada status kesehatanl mlereka (WLHOLL, 2018). Hal inli tidak hanlyla 

mlemlpenlgaruhi pro llduktivitas inldividu tetapi juga kapasitas mlereka unltuk blerko llnltriblusi pada sisteml 

pertahanlanl nlegara, blaik secara lanlgsunlg mlelalui partisipasi mliliter mlaupunl secara tidak lanlgsunlg mlelalui 

pemlblanlgunlanl eko llnlo llmli danl so llsial. 

Inlisiatif seperti pro llgraml mlakanl blergizi gratis mlenljadi lanlgkah strategis unltuk mlenlgatasi kesenljanlganl 

inli denlganl mlemlblerikanl akses ylanlg leblih luas terhadap nlutrisi ylanlg mlemladai, terutamla blagi kelo llmlpo llk 

mlasylarakat ylanlg renltanl. Pro llgraml inli blerpo lltenlsi mlenlinlgkatkanl status kesehatanl mlasylarakat secara signlifikanl, 

ylanlg pada giliranlnlyla akanl mlenlciptakanl SDML ylanlg leblih sehat, pro llduktif, danl siap mlenldukunlg ketahanlanl 

nlasio llnlal (Ro llrinlgko llnl, 2022). Denlganl imlplemlenltasi ylanlg efektif, inlisiatif inli tidak hanlyla mlenlanlggulanlgi 

mlasalah gizi bluruk, tetapi juga mlemlblanlgunl fo llnldasi blagi genlerasi mlasa depanl ylanlg leblih kuat, blaik dalaml 

ko llnlteks kesehatanl, penldidikanl, mlaupunl ko llnltriblusi mlereka terhadap pertahanlanl nlegara. 

Pro llgraml mlakanl blergizi gratis inli telah dilaksanlakanl sejak awlal tahunl 2025. Dalaml imlplemlenltasinlyla, 

ditemlukanl bleblerapa permlasalahanl ylanlg dapat mlenlghamlblat keblerhasilanl pro llgraml unlggulanl pemlerinltah inli, 

dianltaranlyla adalah: 1) Keterblatasanl tenlaga terlatih; 2) Kesenljanlganl dalaml pemlerataanl pelaksanlaanl prollgraml 

di seluruh wlilaylah Inldo llnlesia; danl 3) Ko llo llrdinlasi anltar inlstanlsi ylanlg kuranlg efektif. Seblagai salah satu 

ko llmlpo llnlenl dalaml Sisteml Lo llgistik NLasio llnlal, TNLI AL diharapkanl dapat mlemlblerikanl ko llnltriblusi po llsitif dalaml 

penlanlganlanl mlasalah inli, terutamla di blidanlg perenlcanlaanl SDML. 

Perenlcanlaanl SDML mlerupakanl seranlgkaianl kegiatanl ylanlg dilakukanl unltuk mlenlganltisipasi permlinltaanl-

permlinltaanl blisnlis danl linlgkunlganl pada o llrganlisasi di wlaktu ylanlg akanl datanlg danl unltuk mlemlenluhi 

keblutuhanl-keblutuhanl tenlaga kerja ylanlg ditimlblulkanl o llleh ko llnldisi ko llnldisi terseblut.  Panldanlganl umluml inli 

mlenlganldunlg arti blahwla ada emlpat kegiatanl ylanlg salinlg blerhublunlganl, ylanlg mlemlblenltuk sisteml perenlcanlaanl 

sumlbler dayla mlanlusia ylanlg terpadu (inltegrated): persediaanl sumlbler dayla mlanlusia sekaranlg, peramlalanl 

(follrecast) suplai danl permlinltaanl sumlbler dayla mlanlusia, renlcanla-renlcanla unltuk mlemlperblesar jumllah 

inldividu-inldividu ylanlg “qualified”, danl blerblagai pro llsedur penlgawlasanl danl evaluasi unltuk mlemlblerikanl 

umlpanl blalik kepada sisteml. Secara leblih semlpit, perenlcanlaanl sumlblerdayla mlanlusia blerarti mlenlgestimlasi 

secara sistemlatik permlinltaanl (keblutuhanl) danl suplai tenlaga kerja o llrganlisasi di wlaktu ylanlg akanl datanlg. Inli 

mlemlunlgkinlkanl departemlenl perso llnlalia dapat mlenlylediakanl tenlaga kerja secara leblih tepat sesuai denlganl 

keblutuhanl o llrganlisasi. Idealnlyla, o llrganlisasi harus mlenlginldenltifikasi blaik keblutuhanl-keblutuhanl perso llnlalia 

janlgka penldek mlaupunl janlgka panljanlg mlelalui perenlcanlaanl. Renlcanla-renlcanla janlgka penldek mlenlunljukanl 

blerblagai keblutuhanl tenlaga kerja ylanlg harus dipenluhi selamla satu tahunl ylanlg akanl datagnl. Sedanlgkanl 

renlcanla-renlcanla janlgka panljanlg mlenlgestimlasi situasi sumlbler dayla mlanlusia unltuk dua, limla, atau blahkanl 

sepuluh tahunl ylanlg akanl datanlg. 
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Unltuk mlenldukunlg pemlblahasanl dalaml penlelitianl inli sehinlgga dapat mlewlujudkanl ko llnlsep hasil 

penlelitianl ylanlg kollmlprehenlsif, mlaka penleliti mlenlggunlakanl teo llri Perenlcanlaanl SDML seblagai lanldasanl 

pemlikiranl. 

MLenlurut NLasutio llnl, mlanlajemlenl SDML adalah penldekatanl terhadap mlanlajemlenl mlanlusia (NLasutio llnl, 

2016). Penldekatanl terhadap mlanlajemlenl mlanlusia didasarkanl pada nlilai mlanlusia dalaml hublunlganlnlyla denlganl 

o llrganlisasi. MLanlusia mlerupakanl sumlbler dayla ylanlg penltinlg dalaml o llrganlisasi, disamlpinlg itu efektivitas 

o llrganlisasi juga sanlgat ditenltukanl o llleh mlanlajemlenl mlanlusia. BLerbleda halnlyla mlenlurut MLanlgkunlegara, 

mlenlgemlukakanl blahwla perenlcanlaanl SDML atau perenlcanlaanl tenlaga kerja didefenlisikanl seblagai pro llses 

mlenlenltukanl keblutuhanl akanl tenlaga kerja danl blerarti mlemlpertemlukanl keblutuhanl terseblut agar 

pelaksanlaanlnlyla blerinltergarsi denlganl renlcanla ollrganlisasi (MLanlgkunlegara, 2013). MLenlurut MLo llekijat, 

perenlcanlaanl SDML adalah suatu pro llses ylanlg blerusaha mlenljamlinl blahwla jumllah danl jenlis karylawlanl ylanlg 

tepat akanl tersedia pada temlpat ylanlg tepat, pada wlaktu ylanlg tepat unltuk wlaktu ylanlg akanl datanlg, mlamlpu 

mlelakukanl hal-hal ylanlg diperlukanl agar o llrganlisasi dapat terus mlenlcapai tujuanl (MLo llekijat, 2016). Selanljutnlyla 

mlenlurut Hanldo llkoll, perenlcanlaanl SDML adalah seranlgkaianl kegiatanl ylanlg dilakukanl unltuk mlenlganltisipasi 

permlinltaanl-permlinltaanl blisnlis danl linlgkunlganl pada ollrganlisasi di wlaktu ylanlg akanl datanlg dari unltuk 

mlemlenluhi keblutuhanl-keblutuhanl tenlaga kerja ylanlg ditimlblulkanl o llleh ko llnldisi-ko llnldisi tertenltu (Hanldo llko ll, 

2014). Sedanlgkanl mlenlurut NLawlawli, perenlcanlaanl SDML adalah pro llses mlenletapkanl strategi unltuk 

mlemlpero llleh, mlemlanlfaatkanl, mlenlgemlblanlgkanl danl mlemlpertahanlkanl SDML sesuai denlganl keblutuhanl 

o llrganlisasi/perusahaanl sekaranlg danl penlgemlblanlganlnlyla dimlasa depanl (NLawlawli, 2017). 

Inldikato llr perenlcanlaanl sumlbler dayla mlanlusia mlenlurut Hasibluanl terdiri atas penlgadaanl, penlgemlblanlganl, 

ko llmlpenlsasi, pemleliharaanl, danl pemlblerhenltianl (Hasibluanl, 2017). Sedanlgkanl mlenlurut Siagianl, inldikatollr 

perenlcanlaanl sumlbler dayla mlanlusia terdiri dari fakto llr eksternlal danl inlternlal, denlganl penljelasanl seblagai 

blerikut: 1) Faktollr-fakto llr eksternlal adalah blerblagai hal ylanlg pertumlbluhanl danl perkemlblanlganlnlyla blerada 

diluar kemlamlpuanl o llrganlisasi unltuk mlenlgenldalikanlnlyla mleliputi: situasi eko llnlo llmli, so llsial bludayla, po lllitik, 

peraturanl perunldanlg-unldanlganl, teknlo lllo llgi danl pesainlg; danl 2) Faktollr-fakto llr inlternlal adalah blerblagai kenldala 

ylanlg terdapat di dalaml o llrganlisasi itu senldiri. Fakto llr inlternlal mleliputi: renlcanla strategik, anlggaranl, estimlasi 

prollduksi danl penljualanl, usaha atau kegiatanl blaru, danl ranlcanlganl o llrganlisasi danl tugas pekerjaanl (Siagianl, 

2014). 

 

II. METODE 

MLetollde penlelitianl ylanlg digunlakanl dalaml penlelitianl inli adalah mleto llde kualitatif. Penlelitianl kualitatif 

diartikanl seblagai pro llses penlylelidikanl unltuk mlemlahamli mlasalah so llsial atau mlanlusia, blerdasarkanl 

mlemlblanlgunl gamlblaranl ho lllistik ko llmlpleks, diblenltuk denlganl kata-kata danl mlelapo llrkanl panldanlganl rinlci dari 

inlfo llrmlanl. MLasalah dalaml penlelitianl kualitatif blersifat semlenltara, tenltatif danl akanl blerkemlblanlg atau blerganlti 

setelah penleliti blerada di lapanlganl. Penlelitianl kualitatif dimlulai denlganl blerpikir secara inlduktif, mlenlanlgkap 

blerblagai fakta atau fenlo llmlenla mlelalui penlgamlatanl, lalu mlenlganlalisa danl mlelakukanl teo llrisasi blerdasarkanl 

apa ylanlg diamlati. Prollses inlduktif mlenlgilustrasikanl usaha penleliti unltuk mlenlgo lllah secara blerulanlg-ulanlg 

temla danl data blase penlelitianl hinlgga dapat mlemlblanlgunl temla ylanlg utuh.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada blagianl inli, penleliti mlenlgaitkanl hasil temluanl denlganl teo llri atau literatur ylanlg relevanl unltuk 

mlemlblerikanl pemlahamlanl ylanlg leblih dalaml mlenlgenlai fenlo llmlenla ylanlg diteliti. Pemlblahasanl inli juga 

mlenlcakup refleksi kritis terhadap blagaimlanla data terseblut blerhublunlganl denlganl ko llnlteks penlelitianl. Uraianl 

dalaml pemlblahasanl inli mlenlgutamlakanl pemlahamlanl ylanlg ho lllistik, mlenlganlalisis mlaknla ylanlg leblih luas, danl 

mlenlylo llrollti ko llnltriblusi penlelitianl terhadap perkemlblanlganl ilmlu penlgetahuanl ylanlg ada. 

a. Keterbatasan tenaga terlatih untuk mendukung program makan bergizi gratis di Indonesia 

 Keterblatasanl tenlaga terlatih mlerupakanl salah satu permlasalahanl signlifikanl dalaml pro llgraml 

mlakanl blergizi gratis di Inldo llnlesia, ylanlg diakui o llleh BLadanl Gizi NLasio llnlal (BLGNL). MLeskipunl pro llgraml 

inli blertujuanl unltuk mlenlinlgkatkanl status gizi anlak-anlak, nlamlunl pelaksanlaanl di lapanlganl serinlgkali 

terhamlblat o llleh mlinlimlnlyla jumllah SDML ylanlg mlemliliki ko llmlpetenlsi dalaml penlgelo lllaanl danl distriblusi 

mlakanlanl blergizi. Saat inli, BLGNL hanlyla mlemliliki 28 ollranlg staf, ylanlg terdiri dari pejablat eselo llnl tinlggi, 

sehinlgga tidak cukup unltuk mlenljanlgkau seluruh daerah di Inldo llnlesia, terutamla di luar Pulau Jawla. Hal 

inli mlenlgakiblatkanl kesulitanl dalaml mlemlastikanl blahwla mlakanlanl ylanlg disediakanl mlemlenluhi stanldar 

gizi danl didistriblusikanl secara efisienl ke seko lllah-seko lllah. 
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b. Kesenjangan dalam pemerataan pelaksanaan program di seluruh wilayah Indonesia 

Kesenljanlganl dalaml pemlerataanl mlerupakanl permlasalahanl lainlnlyla ylanlg dihadapi dalaml 

prollgraml mlakanl blergizi gratis. BLanlylak daerah terpenlcil, terutamla di wlilaylah seperti Papua, mlemliliki 

inlfrastruktur ylanlg sanlgat terblatas, sehinlgga distriblusi mlakanlanl blergizi mlenljadi sulit danl serinlgkali 

tidak efisienl. Kenldala akses tranlspo llrtasi ylanlg bluruk danl kuranlgnlyla fasilitas penlylimlpanlanl ylanlg 

mlemladai mlenlyleblablkanl mlakanlanl blerisiko ll blasi atau rusak sebleluml samlpai ke tanlganl penlerimla. Hal inli 

mlenlgakiblatkanl anlak-anlak di daerah terseblut tidak mlenldapatkanl mlanlfaat dari prollgraml inli secara 

o llptimlal, semlenltara mlereka adalah kelo llmlpo llk ylanlg palinlg mlemlblutuhkanl asupanl gizi ylanlg blaik unltuk 

mlenldukunlg pertumlbluhanl danl perkemlblanlganl mlereka. 

Selainl itu, ketimlpanlganl geo llgrafis juga mlenlciptakanl kesenljanlganl dalaml pemlerataanl akses 

terhadap mlakanlanl blergizi. Semlenltara seko lllah-seko lllah di ko llta blesar mlunlgkinl mlenlerimla paso llkanl 

mlakanlanl denlganl blaik, anlak-anlak di daerah terpenlcil serinlg kali terablaikanl, sehinlgga mlereka tidak 

mlenldapatkanl asupanl gizi ylanlg samla denlganl rekanl-rekanl mlereka. Tanltanlganl inli mlenlunljukkanl 

perlunlyla strategi distriblusi ylanlg leblih blaik danl inlo llvatif, termlasuk penlggunlaanl teknlo lllo llgi unltuk 

mlemlanltau ranltai paso llk danl mlemlastikanl blahwla mlakanlanl dapat samlpai ke lo llkasi-lo llkasi ylanlg sulit 

dijanlgkau. 

c. Koordinasi antar instansi pemerintah dalam mendukung program makan bergizi gratis 

belum efektif 

Permlasalahanl blerikutnlyla adalah ko llo llrdinlasi anltar inlstanlsi pemlerinltah ylanlg kuranlg efektif. 

Pelaksanlaanl pro llgraml inli mleliblatkanl blerblagai lemlblaga, seperti Kemlenlterianl Penldidikanl, Kemlenlterianl 

Kesehatanl, danl BLadanl Gizi NLasio llnlal, nlamlunl serinlg kali terdapat ketidakselarasanl dalaml perenlcanlaanl 

danl pelaksanlaanl di lapanlganl. Hal inli mlenlgakiblatkanl keblinlgunlganl dalaml penlgelo lllaanl sumlbler dayla, 

distriblusi mlakanlanl, danl pemlanltauanl kualitas gizi ylanlg seharusnlyla mlenljadi tanlggunlg jawlabl blersamla. 

Ketidakjelasanl dalaml pemlblagianl tugas danl tanlggunlg jawlabl anltarinlstanlsi mlenlciptakanl hamlblatanl ylanlg 

mlenlguranlgi efektivitas pro llgraml, sehinlgga tujuanl utamla unltuk mlenlinlgkatkanl status gizi anlak-anlak 

tidak tercapai secara o llptimlal. 

Selainl itu, kuranlgnlyla ko llmlunlikasi danl ko lllablo llrasi anltar inlstanlsi juga mlenlghamlblat 

penlgumlpulanl data danl inlfo llrmlasi ylanlg diperlukanl unltuk evaluasi pro llgraml. Tanlpa adanlyla sisteml 

ko llollrdinlasi ylanlg blaik, umlpanl blalik dari mlasylarakat mlenlgenlai pelaksanlaanl pro llgraml sulit didapatkanl, 

sehinlgga perblaikanl ylanlg diperlukanl tidak dapat dilakukanl secara tepat wlaktu. OLLleh karenla itu, 

diperlukanl strategi ko llmlprehenlsif ylanlg mleliblatkanl semlua pemlanlgku kepenltinlganl terkait agar dapat 

blekerja secara sinlergis. 

d. Upaya 

Seblagai salah satu ko llmlpo llnlenl blanlgsa dalaml Sisteml Lo llgistik NLasio llnlal, TNLI AL dapat blerperanl 

aktif dalaml upayla-upayla unltuk mlenlgatasi permlasalahanl pro llgraml mlakanl blergizi gratis, utamlanlyla di 

blidanlg perenlcanlaanl SDML. MLenlurut Siagianl, inldikato llr perenlcanlaanl sumlbler dayla mlanlusia terdiri dari 

fakto llr eksternlal (situasi eko llnlo llmli, so llsial bludayla, po lllitik, peraturanl perunldanlg-unldanlganl, teknlo lllo llgi 

danl pesainlg) danl fakto llr inlternlal (renlcanla strategik, anlggaranl, estimlasi pro llduksi danl penljualanl, usaha 

atau kegiatanl blaru, danl ranlcanlganl o llrganlisasi danl tugas pekerjaanl). 

BLerdasarkanl teo llri terseblut, upayla-upayla ylanlg dapat dilakukanl unltuk mlenlgatasi permlasalahanl 

prollgraml mlakanl blergizi gratis, dapat dijelaskanl seblagai blerikut: 

1) Pemlenluhanl tenlaga terlatih unltuk mlenldukunlg pro llgraml mlakanl blergizi gratis di Inldo llnlesia. 

Unltuk mlenlgatasi permlasalahanl inli, lanlgkah pertamla ylanlg perlu diamlblil adalah 

mlelakukanl anlalisis keblutuhanl SDML secara mlenlyleluruh. TNLI AL dapat mlemlblanltu unltuk 

mlenlgidenltifikasi jumllah danl jenlis tenlaga kerja ylanlg diblutuhkanl di setiap daerah, terutamla di 

wlilaylah ylanlg kuranlg terlaylanli. Setelah itu, TNLI AL dapat blerpartisipasi dalaml penlylediaanl 

prollgraml pelatihanl terstruktur ylanlg diranlcanlg unltuk mlenlinlgkatkanl kollmlpetenlsi tenlaga kerja 

ylanlg ada, termlasuk pelatihanl tenltanlg prinlsip gizi seimlblanlg, teknlik penlgo lllahanl mlakanlanl ylanlg 

amlanl danl higienlis, serta mlanlajemlenl distriblusi mlakanlanl. TNLI AL dapat blekerjasamla denlganl 

lemlblaga penldidikanl danl o llrganlisasi nlo llnl-pemlerinltah unltuk mlemlpercepat penlylediaanl pelatihanl 

inli, sehinlgga leblih blanlylak inldividu ylanlg siap blerko llnltriblusi dalaml pelaksanlaanl pro llgraml mlakanl 

blergizi gratis. 
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Selainl itu, TNLI AL juga dapat mlenlylaranlkanl kepada pemlerinltah unltuk 

mlemlpertimlblanlgkanl prollgraml pemlblerianl inlsenltif kepada tenlaga terlatih agar mlau blekerja di 

daerah-daerah terpenlcil. Inlsenltif inli dapat blerupa: tunljanlganl khusus, fasilitas penldidikanl unltuk 

anlak-anlak mlereka, atau peluanlg penlgemlblanlganl karir blagi mlereka ylanlg blersedia blertugas di 

lo llkasi terseblut. Denlganl pemlblerianl inlsenltif inli diharapkanl dapat mlenlinlgkatkanl mlo lltivasi danl 

lo llylalitas para tenlaga terlatih gunla keblerhasilanl pro llgraml mlakanl blergizi gratis. 

2) Penlgelo lllaanl mlanlajemlenl lo llgistik denlganl mlemlanlfaatkanl sumlbler dayla lo llkal unltuk 

mlenldukunlg pemlerataanl pro llgraml mlakanl blergizi gratis di seluruh Inldo llnlesia. 

Unltuk mlenlgatasi permlasalahanl inli, TNLI AL dapat blerko llollrdinlasi denlganl Pemlerinltah 

Daerah unltuk mlemlanlfaatkanl sumlbler dayla lo llkal, khususnlyla SDML/penlduduk setemlpat dalaml 

pelatihanl blidanlg lo llgistik. MLelalui pelatihanl inli, penlduduk lo llkal diharapkanl dapat mlemliliki 

penlgetahuanl danl keteramlpilanl unltuk mlenlgelo llla distriblusi mlakanlanl danl ranltai paso llk (supplyl 

chainl) gunla mlenldukunlg pemlerataanl pro llgraml mlakanl blergizi gratis di daerah-daerah terpenlcil 

danl mlinliml inlfrastruktur. 

Selainl itu, TNLI AL juga dapat mlenldo llro llnlg pemlanlfaatanl teknlolllo llgi inlfo llrmlasi, seperti: 

aplikasi mlo llblile danl platfo llrml digital unltuk mlemlblanltu dalaml ko llo llrdinlasi distriblusi mlakanlanl, 

mlemlanltau keblutuhanl gizi, serta mlemlblerikanl pelatihanl o llnllinle blagi tenlaga kerja di lo llkasi-lo llkasi 

ylanlg sulit dijanlgkau. Denlganl cara inli, penlduduk lo llkal dapat mlemlpero llleh inlfo llrmlasi danl 

pelatihanl ylanlg diperlukanl tanlpa harus mlenlinlggalkanl wlilaylah mlereka. TNLI AL juga 

blerko lllablo llrasi denlganl o llrganlisasi nlo llnl-pemlerinltah danl sekto llr swlasta unltuk mlemlperkuat 

kapasitas penlduduk lo llkal, sehinlgga pro llgraml inli tidak hanlyla mlenljanlgkau anlak-anlak di daerah 

terpenlcil tetapi juga mlemlblerdaylakanl mlasylarakat setemlpat unltuk blerperanl aktif dalaml 

penlinlgkatanl status gizi anlak-anlak mlereka. 

3) Penlinlgkatanl ko llo llrdinlasi anltar inlstanlsi pemlerinltah dalaml mlenldukunlg pro llgraml mlakanl 

blergizi gratis. 

Unltuk mlenlgatasi permlasalahanl inli, TNLI AL dapat mlenldo llro llnlg pemlerinltah mlemlblenltuk 

timl kerja linltas sektollral ylanlg terdiri dari perwlakilanl dari setiap inlstanlsi terkait (Kemlenlterianl 

Penldidikanl, Kemlenlterianl Kesehatanl, BLadanl Gizi NLasio llnlal, Pemlerinltah Daerah danl TNLI/Polllri). 

Timl inli akanl blertugas unltuk mlerumluskanl renlcanla aksi blersamla, mlenletapkanl tujuanl ylanlg jelas, 

serta mlemlblagi tanlggunlg jawlabl secara tranlsparanl. Denlganl adanlyla timl khusus ylanlg fo llkus pada 

prollgraml inli, ko llmlunlikasi anltar inlstanlsi pemlerinltah dapat ditinlgkatkanl, danl setiap pihak akanl 

leblih mlemlahamli peranl serta ko llnltriblusi mlereka dalaml pelaksanlaanl prollgraml.  

Selainl pemlblenltukanl timl linltas sekto llral, penltinlg unltuk mlenlgemlblanlgkanl sisteml 

inlfo llrmlasi terinltegrasi ylanlg mlemlunlgkinlkanl semlua inlstanlsi unltuk blerblagi data danl inlfo llrmlasi 

secara real-timle. Sisteml inli dapat mlenlcakup platfo llrml digital ylanlg mlemlunlgkinlkanl pemlanltauanl 

prollgres pro llgraml, penlgumlpulanl umlpanl blalik (feed-black) dari mlasylarakat, serta evaluasi hasil 

secara blerkala. Denlganl adanlyla akses ylanlg leblih blaik terhadap inlfo llrmlasi, setiap inlstanlsi dapat 

mlenlylesuaikanl strategi mlereka blerdasarkanl data terkinli danl mlelakukanl penlylesuaianl ylanlg 

diperlukanl unltuk mlenlinlgkatkanl efektivitas pro llgraml. MLelalui penldekatanl perenlcanlaanl SDML 

ylanlg ko llmlprehenlsif inli, diharapkanl ko llollrdinlasi anltar inlstanlsi pemlerinltah dapat ditinlgkatkanl, 

sehinlgga prollgraml mlakanl blergizi gratis dapat dilaksanlakanl denlganl leblih efisienl danl 

mlemlblerikanl damlpak po llsitif ylanlg leblih blesar blagi kesehatanl anlak-anlak di Inldo llnlesia. 

 

IV. KESIMPULAN 

BLerdasarkanl uraianl pemlblahasanl di atas, dapat dirumluskanl bleblerapa hal seblagai blerikut: 

a. Keterblatasanl tenlaga terlatih blerpenlgaruh terhadap pro llgraml mlakanl blergizi gratis dalaml ranlgka 

mlewlujudkanl pertahanlanl nlegara. Unltuk mlenlgatasi permlasalahanl terseblut, TNLI AL dapat blerperanl 

dalaml: 1) MLenlgidenltifikasi jumllah danl jenlis tenlaga kerja ylanlg diblutuhkanl di setiap daerah; 2) 

penlylediaanl pro llgraml pelatihanl terstruktur ylanlg diranlcanlg unltuk mlenlinlgkatkanl ko llmlpetenlsi tenlaga 

kerja; 3) BLekerjasamla denlganl lemlblaga penldidikanl danl o llrganlisasi nlo llnl-pemlerinltah unltuk mlemlpercepat 

penlylediaanl pelatihanl; danl 4) MLenldo llro llnlg pemlerinltah dalaml pemlblerianl inlsenltif kepada tenlaga terlatih 

agar mlau blekerja di daerah-daerah terpenlcil. 
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b. Kesenljanlganl dalaml pemlerataanl pelaksanlaanl pro llgraml di seluruh wlilaylah Inldo llnlesia 

blerpenlgaruh terhadap pro llgraml mlakanl blergizi gratis dalaml ranlgka mlewlujudkanl pertahanlanl nlegara. 

Unltuk mlenlgatasi permlasalahanl terseblut, TNLI AL dapat blerperanl dalaml: 1) MLenldo llro llnlg pemlanlfaatanl 

sumlbler dayla lo llkal, khususnlyla SDML/penlduduk setemlpat dalaml pelatihanl blidanlg lo llgistik; 2) 

MLenldo llro llnlg pemlanlfaatanl teknlolllo llgi inlfo llrmlasi, seperti: aplikasi mlo llblile danl platfo llrml digital unltuk 

mlemlblanltu dalaml ko llo llrdinlasi distriblusi mlakanlanl, mlemlanltau keblutuhanl gizi, serta mlemlblerikanl 

pelatihanl o llnllinle blagi tenlaga kerja di lo llkasi-lo llkasi ylanlg sulit dijanlgkau. 

c. Ko llollrdinlasi anltar inlstanlsi ylanlg kuranlg efektif blerpenlgaruh terhadap pro llgraml mlakanl blergizi 

gratis dalaml ranlgka mlewlujudkanl pertahanlanl nlegara. Unltuk mlenlgatasi permlasalahanl terseblut, TNLI AL 

dapat blerperanl dalaml: 1) MLenldo llrollnlg pemlblenltukanl timl kerja linltas sekto llral ylanlg terdiri dari 

perwlakilanl dari setiap inlstanlsi terkait (Kemlenlterianl Penldidikanl, Kemlenlterianl Kesehatanl, BLadanl Gizi 

NLasio llnlal, Pemlerinltah Daerah danl TNLI/Po lllri); 2) MLenldo llro llnlg penlgemlblanlganl sisteml inlfo llrmlasi 

terinltegrasi ylanlg mlemlunlgkinlkanl semlua inlstanlsi unltuk blerblagi data danl inlfo llrmlasi secara real-timle. 
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